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ABSTRAK 
Universitas Telkom adalah institusi yang giat dalam melaksanakan program Green Campus. Sebagai 
buktinya, Universitas Telkom menjadi peringkat ke-9 dari pemeringkatan UI Greenmetrics 2017 tingkat Nasional. 
Namun, dalam penerapannya, terdapat beberapa kelemahan pada kampus ini. Salah satunya  adalah belum 
efisiennya dalam penggunaan energi listrik. Setiap bulan biaya pembayaran listrik berkisar diangka 500 juta 
Rupiah. Hal ini tergolong cukup besar dalam pemakaian energi listrik. 
Pada proyek akhir dengan judul Sistem Informasi Konsumsi Daya Listrik dengan Fitur Map Modelling 
(Studi Kasus Gedung Fakultas Ilmu Terapan Universitas Telkom) ini, berfungsi untuk melakukan pemantauan 
pada banyakanya daya listrik yang di konsumsi pada gedung Fakultas Ilmu Terapan Universitas Telkom. Sistem 
informasi yang dibuat, berbasis website yang akan menampilkan hasil monitoring yang telah dikirimkan oleh 
microcontroller melalui google firebase sebagai penyimpan database dari hasil perhitungan komponen 
microcontroller yang selanjutnya akan diproses agar mengahasilkan citra berbentuk pemodelan peta dari gedung 
Fakultas Ilmu Terapan. Setelah didapatkan datanya, maka pemodelan akan memberikan tanda berupa warna, di 
lantai manakah pengguna listrik terbesar di gedung Fakultas Ilmu Terapan. 
Dengan sistem informasi ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menurunkan konsumsi 
listrik di kampus Universitas Telkom, khususnya gedung Fakultas Ilmu Terapan, dan member nilai tambah kepada 
unit pengelola yaitu Logistik Telkom University berupa kemudahan dalam sistem monitoring dan pengontrolan 
pemakaian listrik. 
Kata kunci: Konsumsi Daya Listrik, Website,  Monitoring. 
ABSTRACT 
 
Telkom University is an institution that organizes programs in the Green Campus. As proof, Telkom 
University is ranked 9th in the Greenmetrics 2017 National level UI ranking. However, in its application, there 
are several weaknesses on this campus. One of them is not efficient in using electricity. Every month the cost of 
electricity payments is estimated at 500 million Rupiah. This is quite large in the use of electricity. 
At the end of the project with the title Electricity Consumption Information System with Map Modeling 
Features (Case Study of the Telkom University Faculty of Applied Sciences Building), carried out to monitor the 
large amount of electricity consumed at the Telkom University Faculty of Applied Sciences building. The 
information system created, based on a website that will display the results of monitoring that has been issued by 
the microcontroller through google firebase as a storage database from the calculation of microcontroller 
components which will then be processed in order to produce an image display scanning model from the Faculty 
of Applied Sciences. After obtaining the data, modeling will give a color mark, on the floor using the largest 
electricity user in the Faculty of Applied Sciences building. 
With this information system, it is expected to be able to contribute to electricity expenditure on the Telkom 
University campus, the special building of the Faculty of Applied Sciences, and members of value added for the 
management unit, Telkom Logistics University, included in the electricity usage monitoring and control system. 
 
Keywords: Electric Power Consumption, Website, Supervision. 
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1.  Pendahuluan 
Saat ini, sumber daya listrik dapat dikatakan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi manusia 
dalam menjalani kegiatannya sehari-hari. Listrik dibutuhkan untuk menjalankan kehidupan di era modern 
saat ini. Mulai dari peralatan rumah tangga, untuk menjalankan industri, bahkan transportasi sudah 
memanfaatkan listrik sebagai tenaga penggerak mesinnya. Namun, dalam penggunaannya, manusia 
cenderung tidak dapat mengontrol besarnya daya listrik yang digunakannya setiap hari, sehingga dapat 
menimbulkan biaya pembayaran berlangganan listrik yang besar.   
Universitas Telkom, merupakan institusi yang memanfaatkan daya listrik dengan jumlah yang besar 
karena terdapat banyak gedung didalamnya. Dengan memiliki tujuh fakultas, serta gedung lain sebagai 
penunjang kegiatan kampus. Universitas Telkom juga merupakan institusi yang giat dalam melaksanakan 
program Green Campus. Sebagai buktinya, Universitas Telkom menjadi peringkat ke-9 dari pemeringkatan 
UI Greenmetrics 2017 tingkat Nasional. Namun, dalam penerapannya, terdapat beberapa kelemahan pada 
kampus ini. Salah satunya  adalah belum efisiennya dalam penggunaan energi listrik. Setiap bulan biaya 
pembayaran listrik berkisar diangka 500 juta Rupiah. Hal ini tergolong cukup besar dalam pemakaian 
energi listrik. 
Fakultas Ilmu Terapan merupakan salah satu fakultas yang terdapat di Universitas Telkom yang 
memiliki delapan program studi. Banyaknya program studi di Fakultas Ilmu Terapan, menyebabkan 
padatnya kegiatan di fakultas, baik untuk kegiatan kuliah maupun praktikum. Dalam kegiatannya sehari-
hari, Fakultas Ilmu Terapan menggunakan peralatan eletronik untuk media pembelajaran di kelas maupun 
ruangan laboratorium. Kantor dan ruangan selain kelas dan laboratorium juga, tentunya menggunakan 
peralatan elektronik. Hal ini menyebabkan besarnya daya listrik yang digunakan Fakultas Ilmu Terapan 
setiap harinya. 
Melihat dari permasalahan tersebut, untuk mempermudah pemantauan intensitas daya listrik yang 
digunakan, maka dirancanglah sebuah sistem monitoring konsumsi daya listrik berbasis internet of things 
dengan studi kasus gedung Fakultas Ilmu Terapan Universitas Telkom. Sistem ini, akan membuat besarnya 
daya listrik yang digunakan terlihat secara real time dengan memanfaatkan konektivitas dari internet yang 
akan dilihat melalui antarmuka website. Sistem ini, diharapkan dapat melakukan penekanan penggunaan 
sumber daya listrik di Fakultas Ilmu Terapan, sehingga sumber daya listrik dapat digunakan secara efisien 
dan tepat guna.   
 
2.     Dasar Teori 
  
2.1 Internet of Things 
Internet of Things menggunakan beberapa teknologi yang secara garis besar di gabungkan 
menjadi satu kesatuan diantaranya sensor yang diletakkan di benda-benda fisik dan peralatan elektronik 
yang mana sensornya telah terhubung dan dapat saling berkomunikasi antara sensor dengan benda fisik 
atau peralatan elektronik tersebut dan sensor ini berfungsi sebagai pembaca data, koneksi jaringan atau 
internet sebagai media transmisi untuk menghubungkan dan mengirimkan data mentah dari sensor 
menuju interface yang akan diolah dan dianalisis, isu cloud computing juga menjadi bahan penelitian 
Internet of Things dengan menggabungkan teknologi cloud computing dengan Internet of Things yang 
disebut dengan Cloud Things, dan teknologi yang terus akan bertambah sesuai dengan kebutuhan[8].  
2.2 Arus Listrik 
Arus listrik merupakan aliran listrik yang banyak disebabkan oleh pergerakan dari elektrok-elektron yang 
mengalir dari suatu titik dalam sebuah sirkuit dalam satuan waktu. Arus listrik dapat diukur dalam satuan 
Coulomb/detik atau Ampere [13]. 
Arus listrik dapat dianalogikan sebagai tangki air, dimana semakin besar tekanan tekanan airnya 
dan ukuran pipa yang besar atau kecil hambatannya jika ukuran pipa tersebut kecil, maka jumlah air yang 
keluar pun akan banyak. Dari analogi tersebut dapat disimpulkan bahwa makin tinggi tegangan yang 
diberikan dan makin kecil hambatannya, maka arus listrik yang keluar pun semakin besar. Karena muatan 
listrik adalah kekal maka total arus listrik yang mengalir keluar haruslah sama dengan arus listrik yang 
mengalir ke dalam disebutkan pada Hukum Kirchoff I sehingga dapat ditulis rumusnya sebagai berikut: 
IIn = Iout (2.1) 
 
2.3 Tegangan Listrik 
Tegangan listrik merupakan perbedaan potensial listrik diantara dua titik dalam suatu rangkaian 
listrik yang dinyatakan dalam satuan volt (V). Besaran ini mengukur energi potensial dari sebuah medan 
listrik yang mengakibatkan adanya aliran listrik dalam sebuah konduktor listrik. Tegangan listrik 
menyebabkan objek bermuatan listrik negatif tertarik dari suatu terminal bertegangan rendah menuju ke 
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terminal lain yang bertegangan lebih tinggi. Sehingga arah arus listrik konvensional didalam suatu 
konduktor mengalir dari tegangan tinggi menuju tegangan rendah [12].  
Pada Hukum Kirchoff II disebutkan bahwa total tegangan (beda potensial) pada suatu rangkain 
teertutup adalah nol, sehingga dapat ditulis rumus sebagai berikut: 
Vtotal = V1 + V2 + V3 + ….+ Vn  (2.2) 
2.4 Google Firebase 
Firebase merupakan layanan yang disediakan Google yang digunakan untuk mempermudah para 
pengembang aplikasi dalam mengembangkan aplikasi. Google Firebase telah menyediakan fitur 
autentikasi pengguna (menggunakan email dan password), storage (sebagai ruang penyimpanan file) dan 
cloud messaging (dapat digunakan untuk mengirim notifikasi). Selain fitur tersebut, ia juga menyediakan 
fitur real-time database NoSQL dengan struktur data JSON (Java Script Object Nation) yang dapat dengan 
mudah diakses melalui kode web di aplikasi hybrid. Untuk membangun sebuah aplikasi, dibutuhkan media 
penyimpanan berupa database yang dapat diakses dari sisi server menggunakan bahasa pemrograman 
berbasis server seperti PHP dan ASP. Aplikasi hybrid akan mengirimkan request ke server yang kemudian 
diteruskan ke database untuk melakukan create, read, update atau delete data. Tentunya ini juga akan 
menjadi tantangan teknis bagi pengembang karena mereka perlu menyediakan REST API yang dapat 
diakses dengan baik oleh aplikasi yang akan dibangun. Dengan hadirnya Google Firebase telah 
menghemat waktu para pengembang ketika ingin mengembangkan aplikasi [7]. 
2.5 JSON 
Java Script Object Nation atau JSON merupakan format yang digunakan untuk melakukan 
pertukaran data yang paling ideal, mudah ditulis oleh manusia dan mudah diterjemahkan oleh komputer. 
JSON memiliki format teks dengan bahasa pemrograman umum dan tidak bergantung pada suatu bahasa. 
JSON dapat menggunakan bahasa pemprograman C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Python, dan lain lain. 
JSON dapat menyimpan data dalam sebuah array dan array ini akan disimpan dalam sebuat key. Umumnya, 
penggunaan JSON terdiri dari fungsi encode dan decode. Pada fungsi encode akan mengubah variabel 
array menjadi format yang dapat dibaca sebagai JSON array. Pada fungsi decode terjadi proses untuk 
memperoleh nilai dari variabel dengan format JSON array [9]. 
2.6 HTML 
HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman web. HTML 
saat ini merupakan standar internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide 
Web Consortium (W3C). HTML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-lee Robert ketika 
mereka bekerja di CERN pada tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika energi tinggi di 
Jenewa). HTML merupakan sebuah bahasa markah yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 
menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web internet dan pemformatan hypertext 
sederhana yang ditulis dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang 
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah kata dan disimpan 
dalam format ASCII normal sehingga menjadi halaman web dengan perintah-perintah HTML [15]. 
2.7 JavaScript 
JavaScript merupakan bahasa pemrograman ditafsirkan bahwa sebagian besar digunakan untuk 
mengubah halaman web statis menjadi halaman dinamis dan interaktif dalam sebuah halaman web. 
JavaScript adalah bahasa pemograman yang sangat matang dan dapat dikolaborasikan dengan dokumen 
HTML, sepanjang sejarah internet bahasa ini adalah bahasa script pertama untuk web. Bahasa ini adalah 
bahasa pemrograman untuk memberikan kemampuan tambahan terhadap bahasa HTML dengan 
mengijinkan pengeksekusian perintah perintah di sisi user, yang artinya di sisi browser bukan di sisi server 
web [15] 
2.8 Bootstrap  
Bootstrap merupakan sebuah framework CSS untuk memudahkan dalam merancang situs web 
dan aplikasi web. Framework ini berisi template desain berbasis HTML dan CSS untuk tipografi, formulir, 
tombol, navigasi dan komponen antarmuka lainnya, serta juga ekstensi opsional JavaScript. Bootstrap 
adalah CSS tetapi dibentuk dengan LESS, sebuah pre-prosessor yang memberi fleksibilitas dari CSS biasa. 
Bootstrap memberikan solusi rapi dan seragam terhadap solusi yang umum, tugas interface yang setiap 
pengembang hadapi. Bootstrap dapat dikembangkan dengan tambahan lainnya karena ini cukup fleksibel 
terhadap pekerjaan desain yang dibutuhkan .  
Keunggulan ketika menggunakan Bootstrap adalah semua bagian untuk antarmuka pengguna 
menggunakan Style CSS, Bootstrap dapat menggunakan LESS pre-prosessor sebuah teknologi yang 
mengurangi dan mengefisienkan penulisan kode CSS. Bootstrap dapat diintegrasikan dengan JavaScript 
untuk menjadikan lebih menarik dengan efek-efek yang dapat diberikan dengan JavaScript [15]. 
3.      Perancangan Sistem 
3.1.  Blok Sistem 
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Berikut merupakan blok sistem dari monitoring daya listrik : 
 
Gambar 3.1 Blok Sistem Monitoring Daya Listrik 
 Pada gambar 3.1 menunjukan bahwa website yang dibuat akan terintegrasi dengan hardware 
yaitu seperangkat sensor dan microcontroller berupa NodeMCU. Dimana, bagian tersebut akan 
dikerjakan pada penelitian lainnya dan fokus Proyek Akhir hanya pada sisi software. Dimana hardware 
tersebut sebagai alat untuk membaca nilai arus dan tegangan dari panel distribusi listrik yang nantinya 
terhubung melalui internet menuju firebase database dan akan ditampilkan pada website. Software juga 
terintegrasi dengan Google Firebase. Dimana Google Firebase ini sebagai Mobile Apps Developer 
seperti Firebase real-time Database. Arus dan tegangan yang telah terbaca akan diproses agar dikirim 
dengan output berupa nilai daya listrik, lalu dikirimkan ke firebase untuk dilakukan pemrosesan dan 
selanjutnya dikirim ke halaman website yang telah terintegrasi. Pada halaman website, bisa dilihat jumlah 
konsumsi daya listrik yang sedang berjalan. 
 
3.2. Diagram Alir Sistem 
Berikut ini merupakan perancangan website yang menggunakan firebase sebagai database. Dalam 
website ini terdapat fitur monitoring konsumsi daya listrik yang dihasilkan dari aliran tegangan dan arus 
yang keluar selama perangkat terhubung ke sensor dan dikirim melalui internet menuju firebase. Tujuannya 
supaya penggunaan daya listrik dapat terpantau dan dapat dikendalikan dengan baik secara jarak jauh, karena 
dapat diakses menggunakan jaringan internet Adapun perancangan sistem dari aplikasi yang dibuat 


















Gambar 3.2 Diagram Alir Monitoring Pengerjaan 
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Gambar 3.3 Use Case Diagram 
Dari gambar 3.3 menjelaskan alir dari aplikasi yang digambarkan dalam diagram Use Case. 
Adapun kebutuhan dari aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1. User sebagai administrator harus melakukan log in sesuai email dan password yang 
telah didaftarkan 
2. Setelah login, user dapat melakukan pemantauan konsumsi daya listrik dan mengakses fitur 
lain pada website. 
 
4.     Hasil Pengujian dan Analisis 
4.1 Hasil 
 Berikut ini merupakan hasil tampilan dari website yang telah dibuat, yang terdapat pada gambar 4.1 : 
 
 
Gambar 4.1 Tampilan Website Monitoring Konsumsi Daya Listrik 
 Pada gambar 4.1 dapat dilihat tampilan dari website monitoring konsumsi daya listrik, yang harus 
melakukan login terlebih dahulu menggunakan akun yang telah didaftarkan pada firebase authentication, 
dalam hal ini user adalah unit logistic Universitas Telkom, dengan akun email proyekakhir@gmail.com 
setelah berhasil login, maka user akan langsung diarahkan ke laman dashboard untuk diperlihatkan status 
penggunaan listrik yang sedang berjalan di gedung Fakultas Ilmu Terapan. user dapat melihat indikator 
penggunaan listrik dengan melihat tanda warna yang sebelumnya telah dilakukan pembatasan maksimal dan 
minimal daya yang digunakan, sehingga jika user telah berhasil mengakses website, user dapat mengubah 
kembali batas penggunaan listrik, sesuai yang diinginkan. Pada laman dashboard juga, dapat melakukan 
akses untuk fitur-fitur lain. 
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4.2 Pengujian  
Pada bagian ini, akan dijelaskan pengujian yang berkaitan dengan hasil dari pembuatan website 
monitoring konsumsi daya listrik. 
4.2.1 Pengujian Integrasi User dengan Database 
 Terdapat satu user yang telah didaftarkan sebelumnya pada firebase authentication. Yaitu user 
proyekakhir@gmail.com dengan. Akan dilakukan pengujian authentication dengan cara user 
melakukan Log in kemudian melihat informasi yang ditampilkan sesuai dengan data di database. 
Pertama user diminta untuk melakukan login sesuai dengan email dan password. Berikut merupakan 
tampilan login akun pertama yang ditunjukan pada gambar 4.1: 
 
 
Gambar 4.1 User melakukan Login 
 
Setelah user berhasil melakukan login, maka user akan diarahkan ke halaman dashboard 
seperti yang ditunjukan pada gambar 4.2 : 
 
 
Gambar 4.2 Halaman Dashboard setelah login 
User dapat mengakses laman dashboard setelah melalui tahap login dan bisa melakukan akses 
terhadap fitur dari website. Lalu, dapat dilihat pada firebase bahwa user proyekakhir@gmail.com telah 
terhubung dengan website, pada gambar 4.3 : 
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Gambar 4.3 Authentication Akun User 
Dapat dilihat dari gambar 4.2 dan gambar 4.3 merupakan integrasi user yang 
mengakses website yang terhubung dengan menggunakan akun proyekakhir@gmail.com 
sehingga data yang didapatkan oleh website yang akan menampilkan nilai daya listrik 
merupakan data dari akun tersebut. 
 
 4.2.2 Pengujian Integrasi Website dengan Database 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fitur yang ditampilkan pada website 
sesuai dengan database yang telah dibuat dan berjalan dengan baik dan benar 
 
Gambar 4.4 Data Nilai Tegangan pada Website 
Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pengujian ini dilakukan untuk memastikan user 
mendapatkan data dari realtime database yang dihubungkan dari firebase menuju website. 
dapat dilihat integrasi dari gambar 4.5 
 
 Gambar 4.5 Integrasi Database User  
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4.2.3 Pengujian Delay 
 Pengujian Delay dilakukan untuk mengetahui rata-rata waktu yang diperlukan untuk mengirim 
dan menerima data dalam satuan detik. Pengujian delay ini melakukan pengukuran dari sisi alat ke user. 
Pada pengujian ini diperlukan perangkat tambahan untuk membantu pengukuran waktu yaitu kamera 
yang digunakan untuk merekam proses pengujian, lalu menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro untuk 
melihat selisih waktu yang dikirim dari alat ke website. Aplikasi terhubung dengan koneksi wifi (2,4 
GHz) dengan kondisi kecepatan jaringan uplink 10 Mbps dan downlink 5 Mbps. Berikut merupakan 
pengujian delay yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4. 1 Pengujian Delay Mengirim Data 
No Pengujian Selisih (Detik) 
1 Pengujian ke-1 0,12 
2 Pengujian ke-2 0,20 
3 Pengujian ke-3 0,21 
4 Pengujian ke-4 0,18 
5 Pengujian ke-5 0,30 
6 Pengujian ke-6 0,13 
7 Pengujian ke-7 0,28 
8 Pengujian ke-8 0,20 
9 Pengujian ke-9 0,11 
10 Pengujian ke-10 0,19 
11 Pengujian ke-11 0,20 
12 Pengujian ke-12 0,22 
13 Pengujian ke-13 0,18 
14 Pengujian ke-14 0,21 
15 Pengujian ke-15 0,10 
16 Pengujian ke-16 0,20 
17 Pengujian ke-17 0,20 
18 Pengujian ke-18 0,18 
19 Pengujian ke-19 0,20 
Rata-Rata 0.19 
 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa delay transmisi data sensor rata-rata sampai ke real time 
database sebesar 0,19 detik, sehingga delay tersebut sudah termasuk pada standar ITU-T yaitu 






Adapun kesimpulan dari aplikasi website ini, sebagai berikut: 
1. Sistem aplikasi ini dibuat untuk melakukan pemantauan jarak jauh dengan delay tersebut 
sudah termasuk pada standar ITU-T yaitu 250ms atau 0,25 detik.  
2. Berdasarkan tahapan pengujian fitur aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan benar 
sesuai dengan data yang ditampilkan secara real-time. Delay website menerima data dari 
alat sebesar 0,19 detik yang berarti sudah sesuai standar ITU-T yaitu 250ms atau 0,25 detik. 
3. Informasi mengenai konsumsi daya listrik secara real time dapat ditampilkan setelah 
aplikasi terintegrasi alat yang dibuat. 
4. Berdasarkan interview yang dilakukan ke bagian logistik Universitas Telkom, memberikan 
tanggapan bahwa sistem ini diperlukan untuk institusi agar dapat memantau kondisi terkini 
mengenai konsumsi daya listrik. 
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5.2 Saran 
Saran pada aplikasi website ini untuk penelitian selanjutnya adalah: 
 
1. Tampilan website dibuat lebih menarik. 
2. Untuk pengembangan lebih lanjut dapat ditambahkan fitur perhitungan biaya yang 
dikerluarkan user selama waktu yang diinginkan. 
3. Sistem informasi dibuat untuk seluruh Fakultas di Universitas Telkom. 
4. Menampilkan nilai daya yang sudah terakumulasi dari waktu sebelum data yang sedang 
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